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Abstrak. Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri umum dijumpai di kulit manusia yang
bisa berubah menjadi patogen saat imun lemah. Pemberian antibiotik dapat meningkatkan
resistensi bakteri dan mengakibatkan toksisitas bagi tubuh, sehingga perlu dilakukan
eksplorasi bahan alam yaitu kulit alpukat dan daun kemangi. Kedua bahan alam mempunyai
senyawa bioaktif sebagai antibakteri. Tujuan penelitian yaitu untuk menguji aktivitas
antibakteri dari kombinasi ekstrak kulit alpukat dan daun kemangi, maupun ekstrak tunggal
masing-masing. Penelitian dilakukan menggunakan metode sumuran dengan berbagai
kombinasi ekstrak kulit alpukat: ekstrak daun kemangi (1:3, 2:2, 3:1), ekstrak tunggal kulit
alpukat, ekstrak tunggal kemangi, kontrol positif (kloramfenikol), dan kontrol negatif
(aquades). Hasil uji one way ANOVA diteruskan uji Duncan menyatakan setiap perlakuan bisa
membatasi pertumbuhan S. epidermidis. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat aktivitas
antibakteri terhadap S. epidermidis atas kombinasi ekstrak kulit alpukat: ekstrak daun kemangi
(1:3, 2:2, 3:1), ekstrak kulit alpukat, ekstrak daun kemangi, kontrol negatif dan kontrol positif
rata-rata secara berturut yaitu 15,98 mm, 17,97 mm, 16,65 mm, 19,75 mm, 9,22 mm, Omm, dan
23,18 mm. Ekstrak terbaik dalam membatasi pertumbuhan S. epidermidis adalah ekstrak tunggal
kulit alpukat. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk perkembangan obat
dalam industri farmasi.

Kata kunci: tanaman; penyakit; zona hambat; Staphylococcus epidermidis

Abstract. Staphylococcus epidermidis is a bacterium commonly found that can turn into a pathogen.
Giving antibiotics can increase bacterial resistance and cause toxicity. Avocado peels and basil leaves
have bioactive compounds that are antibacterial. The study aimed to test the antibacterial activity of a
combination of avocado peel and basil leaf extracts, as well as a single extract of each. The study was
using the well method with various combinations of avocado peel extract: basil leaf extract (1:3, 2:2, 3:1),
avocado peel extract, basil extract, positive control, and negative control. The results of the one way
ANOVA test followed by Duncan's test showed that each treatment was able to inhibit the growth of S.
epidermidis. The results showed that there was antibacterial activity against S. epidermidis in the
combination of avocado peel extract: basil leaf extract (1:3, 2:2, 3:1), avocado peel extract, basil leaf
extract, negative control, and positive control average respectively 15.98 mm, 17.97 mm, 16.65 mm,
19.75 mm, 9.22 mm, 0 mm, and 23.18 mm. The most optimal extract for inhibiting the growth of S.
epidermidis is the single extract of avocado skin. The research results can be used as a reference for drug
development in the pharmaceutical industry.

Kata kunci: crop; infection; illness; clear zone; Staphylococcus epidermidis

PENDAHULUAN

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri flora normal yang ditemukan di kulit manusia.
Orang yang sehat umumnya tidak mengalami masalah atau terinfeksi dengan bakteri ini. Namun,
akan berubah menjadi bakteri patogen oportunis mengakibatkan infeksi nosokomial seperti infeksi di
area persendian dan pembuluh darah. Terjadinya infeksi diakibatkan karena kontaminasi bakteri
pada luka paska operasi sehingga bakteri dapat berkembangbiak secara leluasa tanpa hambatan dan
populasinya semakin besar yang mengakibatkan jumlah bakteri dalam tubuh akan meningkat
(Darojah dkk, 2019).

Bakteri S. epidermidis ialah bakteri Gram-Positif, tidak berspora, tidak motil, fakultatif
anaerob, koloni berwarna putih susu atau krem, bulat, tepian timbul dengan diameter 0,5-1,5 pm, dan
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tumbuh ideal disuhu 30-37°C (Holt dkk, 1994; Radji, 2011a). Secara umum, S. epidermidis mampu
menimbulkan masalah pembengkakan seperti jerawat, infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi
ginjal (Radji, 2011b). Penggunaan antibakteri adalah salah satu metode pengobatan akibat infeksi
bakteri (Pradhan dkk, 2014). Namun, penggunaan antibiotik sintetis memiliki kekurangan yaitu
toksisitas yang tinggi, biaya yang mahal, dan kemungkinan mengakibatkan bakteri berubah resisten
terhadap antibiotik, akibatnya tidak bisa disembuhkan dengan antibiotik serupa ataupun perlu
meninggikan jumlah dosisnya bila terinfeksi kembali (Marhamah, 2017). Oleh sebab itu, penggunaan
bahan alam menjadi bahan obat alternatif sangat diperlukan karena obat herbal relatif menimbulkan
efek samping kecil serta lebih aman untuk digunakan (Tjiptoningsih, 2020). Salah satu tanaman yang
dipercaya bisa dimanfaatkan untuk bahan alternatif alami antibakteri ialah alpukat dan daun
kemangi.

Tumbuhan alpukat mempunyai kandungan metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
antibakteri yang berada pada daun, buah, biji, maupun kulitnya. Daun alpukat menyimpan senyawa
flavonoid, tannin, katekat, kuinon, saponin, dan steroid/triterpenoid (Astarani, 2013). Biji alpukat
menyimpan sejumlah senyawa kimia seperti tannin (Arifah, 2016), alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
saponin, dan polifenol (Azzahra dkk, 2022). Kulitnya memiliki senyawa flavonoid, tannin, dan
antosianin (Fauziah dkk, 2016). Ekstrak daun alpukat mampu menghambat pertumbuhan S.
epidermidis sebesar 3 mm pada konsentrasi 0,3% (Puluh dkk, 2019). Ekstrak biji alpukat dapat
menghambat pertumbuhan S. epidermidis sebesar 12,06 mm pada konsentrasi 14% (Khofifah, 2023).
Menurut Azzahra dan Madhani (2021), ekstrak etanol daun alpukat mampu menahan laju
pertumbuhan S. epidermidis sebesar 8.50 mm pada konsentrasi 10%. Ekstrak kulit buah alpukat
mampu menahan laju pertumbuhan S. aureus dalam konsentrasi 75% (Mirna dan Ade, 2019). Menurut
Wulandari, dkk (2019), ekstrak etanol kulit buah alpukat mampu menghambat S. aureus dalam
kategori lemah pada konsentrasi 80%.

Daun kemangi memiliki zat yang bagus untuk tubuh yakni betakaroten dan vitamin C yang
berfungsi untuk meningkatkan respon antibodi dan mendukung absorbsi kalsium dan besi;
antioksidan yang dapat menghambat kanker. Kemangi juga mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti senyawa flavonoid dan eugenol, arginine, anetol, boron, dan minyak atsiri.
Kandungan flavonoid dan minyak atsiri bersifat antimikroba untuk menghalangi bakteri, virus,
ataupun jamur masuk ke dalam tubuh. Kandungan eugenol daun kemangi dapat membunuh jamur
penyebab keputihan (Herdanto, 2019). Menurut Maria, dkk (2015), ekstrak etanol daun kemangi
mampu menahan laju pertumbuhan S. aureus dengan kategori sedang pada konsentrasi 60%. Menurut
Purnamaningsih (2020), ekstrak etanol daun kemangi dapat menghentikan perkembangan S.
epidermidis pada konsentrasi 100% sebesar 15,83 mm dalam kategori sedang. Menurut Ariani dkk
(2020), ekstrak daun kemangi dapat menahan laju pertumbuhan S. aureus pada konsentrasi 100%
dengan kategori kuat. Menurut Kusuma (2021), ekstrak etanol daun kemangi mampu menghambat S.
epidermidis pada konsentrasi 7% sebesar 16,83 mm dalam kategori sedang. Menurut Zakaria (2022),
Kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun jeruk nipis mampu menurunkan laju pertumbuhan
terhadap bakteri S. aureus. Kombinasi ekstrak lidah buaya dan daun kemangi memberikan efek
kenaikan clear zone yang tercipta terhadap S. epidermidis dari 15 mm menjadi 16 mm (Yasir, 2021)

Kedua tanaman terindikasi mengandung senyawa metabolit sekunder yang mempunyai daya
antibakteri yang dibuktikan dalam penelitian-penelitian terdahulu sehingga menjadi dasar
diperlukannya uji lanjutan mengenai kombinasi kedua ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas ekstrak kombinasi kulit alpukat dan daun
kemangi serta ekstrak tunggal masing-masing.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dimulai dari bulan Januari 2023 hingga Maret 2023 di Laboratorium Mikrobiologi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Surabaya.
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu kulit buah alpukat (P. american Mill), daun
kemangi (O. sanctum L.), kultur murni S. epidermidis diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Brawijaya, aquadest steril, ethanol 96%, antibiotik kloramfenikol, Media Mannitol Salt
Agar (MSA), NaCl 0,9%, yellow tip. Alat yang diperlukan pada penelitian ini yaitu neraca analitik,
Laminar Air Flow (LAF), ose platina, cawan petri steril, erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, korek api, gelas kimia, hot plate, pengaduk kaca, vortex, inkubator, autoclave, api
spiritus, rotary evaporator, jangka sorong digital, dan mikropipet.
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Kulit alpukat sebanyak 20 kg dan daun kemangi sebanyak 22 kg dibersihkan dan
dikeringanginkan selama 5 hari untuk kulit alpukat dan 7 hari untuk daun kemangi. Proses
pengeringan berfungsi untuk mengeluarkan air dari sampel. Selanjutnya, sampel dihancurkan
dengan blender dan didapatkan simplisia masing-masing sampel. Simplisia dimaserasi 2 kali dengan
lama waktu 5 hari dan 2 hari. Sebanyak 250 gram simplisia dilarutkan menggunakan etanol 96%
sebanyak 2 liter selama 5 hari lalu disaring. Selanjutnya dilakukan remaserasi selama 2 hari dengan
perbandingan yang sama kemudian disaring kembali. Hasil filtrat maserasi dan remaserasi dicampur
lalu dipekatkan memakai rotary evaporator sehingga mendapatkan hasil 55 gram untuk ekstrak kulit
alpukat dan 45 gram untuk ekstrak daun kemangi yang digunakan sebagai konsentrasi ekstrak 100%.
Variasi rasio kombinasi ekstrak dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Variasi rasio perbandingan kombinasi ekstrak (Rifda dan Lisdiana, 2022)

Rasio Perbandingan Volume Ekstrak Kulit Alpukat (ml) Volume Ekstrak Daun Kemangi (ml)
1:3 1 3
2:2 2 2
3:1 3 1

Pembuatan media MSA dilaksanakan dengan cara melarutkan 30 gram Mannitol Salt Agar
dengan 27 ml aquades serta dipanaskan menggunakan hot plate. Setelah itu, dilakukan sterilisasi pada
suhu 121° C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit memakai autoclave.

Kultur bakteri diremajakan dengan cara mengambil satu ose bakteri lalu diinokulasikan pada
media MSA selanjutnya diinkubasi selama 48 jam pada suhu 35° C. Setelah itu, bakteri disuspensikan
pada 2 ml larutan NaCl 0,9% sebanyak 2 ose selanjutnya dihomogenkan sampai memperoleh
kekeruhan yang sama sesuai standar kekeruhan McFarland. Pengukuran dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 625 nm dan nilai absorban 0,08-1 yang nilainya
sama dengan standar McFarland yaitu 1,5 X 108 CFU/ml.

Bakteri diinokulasikan pada media menggunakan metode pour plate. Suspensi bakteri yang
telah dihitung menggunakan spektrofotometer UV-Vis sesuai standar McFarland diisikan sebanyak
100 pl setiap cawan petri.

Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode sumuran. Suspensi bakteri yang telah
dituang kemudian diberi media MSA dan dihomogenkan perlahan dengan memutar cawan petri
searah jarum jam dan dibiarkan hingga media memadat. Kemudian, dibuat 3 lubang sumuran setiap
cawan petri lalu setiap sampel diisikan pada sumuran sebanyak 50 pl memakai mikropipet.
Kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 35° C. Setiap perlakuan diperlakukan tiga replikasi
pengujian antibakteri. Setelah itu diamati hasilnya. Clear zone yang terlihat pada area sumuran
mengindikasikan bahwa bakteri peka terhadap senyawa antibakteri yang dipakai sebagai bahan uji.
Zona bening diukur berdasarkan diameter vertikal dan diameter horizontal dalam satuan mm
memakai jangka sorong (Toy dkk, 2015).

Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk
membuktikan apakah data tersebut terdistribusi normal. Apabila syarat (p>0,05) terpenuhi dapat
diteruskan dengan uji ANOVA untuk mengamati pengaruh setiap perlakuan terhadap pertumbuhan
S. epidermidis. Kemudian dilakukan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL

Berdasarkan uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit alpukat, ekstrak daun kemangi, dan
kombinasi ekstrak keduanya terhadap S. epidermidis dengan metode sumuran diketahui bahwa setiap
ekstrak tunggal maupun kombinasi ekstraknya berpengaruh terhadap pertumbuhan S. epidermidis.
Hal tersebut dapat dilihat dengan terciptanya clear zone disekitar sumuran. Kontrol positif
(kloramfenikol) menunjukkan adanya clear zone yang terlihat di sekitar sumuran sedangkan kontrol
negatif (aquades) tidak terlihat clear zone disekitar sumuran (Gambar 1).

Data diameter zona bening dianalisis dengan program SPSS. Uji Kolmogorov-Smirnov
dilakukan untuk menguji normalitas data. Hasil uji diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,2 > nilai a
(0,05), yang menunjukkan data berdistribusi normal, kemudian diteruskan dengan uji one way
ANOVA. Hasil uji Anova diperoleh nilai F hitung (5,999) > nilai F tabel (3,072) yang menunjukkan
ekstrak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan S. epidermidis. Data selanjutnya dilakukan uji
Duncan untuk menunjukkan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan S. epidermidis.
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Tabel hasil uji Duncan menunjukkan bahwa kontrol positif dan ekstrak kulit alpukat berbeda nyata
dengan seluruh perlakuan. Data dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak kulit alpukat dan daun kemangi terhadap S. epidermidis.
A: ekstrak tunggal kulit alpukat, B: ekstrak tunggal daun kemangi, C: kombinasi ekstrak kulit alpukat : ekstrak
daun kemangi 1:3, D: kombinasi ekstrak kulit alpukat : ekstrak daun kemangi 2:2, E: kombinasi ekstrak kulit
alpukat : ekstrak daun kemangi 3:1, F: Kontrol positif, G: kontrol negatif.

Tabel 2. Rerata diameter zona bening yang terbentuk dari aktivitas kombinasi ekstrak kulit alpukat dan daun
kemangi terhadap S. epidermidis

No. Konsentrasi Ekstrak Zona Bening (mm)*
1. Kontrol Negatif 0,00+ 0,002
2. 100 % Daun Kemangi 9,22 + 3,18ab
3. Kombinasi ekstrak kulit buah alpukat : ekstrak daun 15,98 +1,85bc
kemangi 1:3

4. Kombinasi ekstrak kulit buah alpukat : ekstrak daun 16,65 + 3,54bc
kemangi 3:1

5. Kombinasi ekstrak kulit buah alpukat : ekstrak daun 17,97 + 6,88bc
kemangi 2:2

6. 100% Kulit Alpukat 19,75 + 9,3¢

7. Kontrol Positif 23,18 + 7,08¢

Keterangan: *)Notasi berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan uji
Duncan dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa ekstrak kombinasi kulit alpukat dan daun
kemangi tidak menunjukkan perbedaan nyata pada setiap kombinasi. Ekstrak kulit alpukat
menyatakan adanya perbedaan nyata dengan seluruh perlakuan dan merupakan perlakuan yang
paling optimum dalam menghambat S. epidermidis yaitu sebesar 19,75 £ 9,3 mm.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data tampak bahwa ekstrak tunggal kulit alpukat, ekstrak tunggal daun
kemangi, serta ekstrak kombinasi kulit alpukat dan daun kemangi mampu menghambat
pertumbuhan S. epidermidis. Nilai rerata zona bening terbaik dalam menghambat pertumbuhan S.
epidermidis yaitu kontrol positif berupa antibiotik kloramfenikol dengan zona hambat sebesar 23,18 +
7,08 mm, selanjutnya ekstrak tunggal kulit alpukat menghasilkan rerata zona hambat sebesar 19,75 +
9,3 mm yang menunjukkan adanya perbedaan nyata dengan seluruh perlakuan. Ekstrak kombinasi
tidak terdapat perbedaan nyata antar setiap perbandingan kombinasi ekstrak. Kombinasi ekstrak
dengan perbandingan 2:2 menghasilkan rerata zona hambat sebesar 17,97 + 6,88 mm, lalu diikuti
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kombinasi ekstrak dengan perbandingan 3:1 yang menghasilkan rerata zona hambat sebesar 16,65 +
3,54 mm, dan kombinasi ekstrak dengan perbandingan 1:3 yang membentuk rerata zona hambat
sebesar 15,98 * 1,85 mm. Ekstrak tunggal daun kemangi membentuk rerata zona hambat sebesar 9,22
t 3,18 mm. kontrol negatif berupa aquades tidak memperlihatkan adanya aktivitas memperlambatnya
pertumbuhan S. epidermidis. Penggunaan kontrol negatif tidak menampilkan terciptanya clear zone di
sekitar sumuran. Antibiotik kloramfenikol berfungsi sebagai kontrol positif yang termasuk dalam
antibiotik spektrum luas yang berasal dari Streptomyces venezuelae yang aktif terhadap bakteri Gram
positif ataupun bakteri Gram negatif. Mekanisme kerja antibiotik kloramfenikol dalam menurunkan
laju pertumbuhan bakteri yaitu dengan menghambat sintesis protein pada sel bakteri. Kloramfenikol
akan menghalangi penambahan asam amino saat proses terciptanya rantai peptide dengan
mengganggu pengikatan kompleks asam amino-asil-tRNA ke subunit 50S (Radji, 2022).

Bakteri S. epidermidis dapat dihambat melalui mekanisme metabolit sekunder yang terdapat
pada ekstrak. Mekanisme pertama dalam menghambat bakteri oleh senyawa metabolit sekunder
yaitu dengan merusak dinding sel yang diikuti oleh rusaknya membran sel. S. epidermidis termasuk
golongan bakteri gram positif dengan dinding sel tebal sebab membran plasma tunggal diselubungi
oleh peptidoglikan yang merupakan sasaran kuat untuk menghambat pertumbuhan bakteri
(Rajagopal dan Walker, 2017). Senyawa yang mampu berkontribusi untuk perusakan dinding sel
yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tannin. Flavonoid mengakibatkan rusaknya kemampuan
permeabilitas dinding sel melalui pemecahan protein sehingga dinding sel rusak (Wayan dan Betta,
2015). Mekanisme kerja flavonoid yakni dengan membangun senyawa kompleks bersama protein
ekstraseluler sehingga menurunkan tegangan serta permeabilitasnya semakin besar yang
mengakibatkan keluarnya senyawa intraseluler dan sel mengalami kebocoran. Mekanisme kerja
alkaloid yakni melalui komponen pembentuk peptidoglikan sel mengakibatkan dinding sel tidak
tercipta sempurna sehingga mengakibatkan kematian (Ernawati dan Kumala, 2015). Mekanisme kerja
terpenoid yakni bereaksi bersama protein transmembran (porin) di membran luar dinding sel bakteri
yang membangun ikatan kuat sehingga porin mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut digunakan
sebagai pintu keluar masuknya senyawa yang akan mengecilkan permeabilitas dinding sel bakteri
sehingga nutrisi sel bakteri berkurang serta mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bakteri
bahkan kematian bakteri. Terpenoid mampu mengurangi laju pembentukan lipid seerta mengganti
struktur membrane sel dengan mengambat sintesis ergosterol (Kuswandani dkk, 2019). Tannin
mampu mengganggu pembentukan polipeptida dinding sel yang menyebabkan kematian sel akibat
lisis sebab adanya tekanan osmotik maupun fisik (Ngajow dkk, 2013).

Mekanisme selanjutnya yakni perusakan permeabilitas membran sel. Senyawa yang
berkontribusi yaitu saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. Mekanisme kerja saponin yaitu menaikkan
kemampuan permeabilitas dengan cara menurunkan tegangan permukaan sehingga sel mengalami
kerusakan. Mekanisme flavonoid dalam menahan fungsi membran sel yaitu dengan membangun
senyawa kompleks dari protein ekstraseluler menyebabkan membran sel rusak dan menyebabkan
senyawa intraseluler keluar serta dapat mengurangi ikatan enzim seperti ATPase dan phospholidase
(Li dkk, 2003). Sementara itu, kandungan minyak atsiri berperan dalam merusak struktural dan
fungsional membran sel dengan cara merubah permeabilitas membran sel, membuang ion-ion sel,
serta menurunkan produksi adenosin trifosfat (Bakkali dkk, 2008). Rusaknya membran sel
mengakibatkan senyawa metabolit sekunder mampu menembus hingga ke sitoplasma dan inti sel
yang dapat mengganggu sintesis protein contohnya tannin dan saponin. Mekanisme kerja tannin
ialah dengan mengekang enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase yang mengakibatkan sel
bakteri tidak tercipta. Tannin mampu menginaktifkan adhesion sel mikroba dalam proses perlekatan
bakteri pada permukaan sel inang, menginaktifkan enzim, dan mengganggu transport protein.
Saponin juga melakukan penghambatan saat proses sintesis protein dan mampu menghilangkan
komponen pembentuk sel seperti DNA, RNA, serta protein yang menimbulkan kerusakan total sel
sehingga sel akan mati (Purwanti dkk, 2017).

Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri oleh kombinasi ekstrak menimbulkan
interaksi antar senyawa bioaktif dengan kompleksitas dan variabelitas yang besar. Kombinasi ekstrak
dapat memberikan efek antagonis yang menyebabkan nilai ekstrak kombinasi lebih kecil daripada
nilai ekstrak tunggal. Efek antagonis dapat ditimbulkan karena senyawa bioaktif dari ekstrak
kombinasi mempunyai sifat yang berbeda (bakteriostatik dan bakterisidal) (Brooks dkk, 2013).
Senyawa bioaktif yang bersifat bakterisidal bekerja pada bakteri yang aktif bermultiplikasi sehingga
mampu membunuh bakteri dan senyawa bioaktif yang bersifat bakteriostatik akan mencegah
multiplikasi tersebut sehingga pertumbuhan bakteri akan terhambat (Radji, 2022). Selain itu,
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Kombinasi ekstrak lebih baik dilakukan pada ekstrak murni daripada ekstrak kasar karena pada
ekstrak kasar memiliki kemungkinan senyawa yang dapat bereaksi satu dengan yang lain sehingga
dapat mempengaruhi aktivitas antibakterinya. Aksi antagonis reseptor terjadi saat suatu bentuk kimia
inaktif yang mirip agonis (senyawa obat) akan berkompetisi menduduki sisi aktif reseptor sehingga
efek yang diharapkan tidak tampak. Efek antagonis lain yaitu non-kompetitif yaitu suatu bentuk
kimia inaktif yang akan menduduki sisi alosterik dari suatu reseptor sehingga kimia aktif lain yang
bersifat agonis menjadi tidak memiliki afinitas yang mengakibatkan menurunkan efek yang
dikehendaki. Metabolit sekunder berupa isoflavon dalam bentuk glikosida secara biologis termasuk
ke dalam senyawa inaktif. Kandungan tannin dalam ekstrak dapat mengikat berbagai senyawa aktif
sehingga sukar diabsorpsi yang menyebabkan khasiat zat aktif tidak optimal dan jumlah yang
diperoleh diarbsorpsi terbatas (Hu dkk, 2002; Christel dkk, 2017).

Kombinasi ekstrak kulit alpukat dan daun kemangi memberikan efek antagonis yang
menimbulkan rata-rata diameter clear zone lebih kecil daripada salah satu ekstrak tunggal yaitu
ekstrak kulit alpukat. Menurut Zakaria dkk. (2022), kombinasi ekstrak daun kemangi dan dan daun
jeruk nipis mampu menurunkan laju perumbuhan bakteri S. aureus. Kombinasi ekstrak lidah buaya
dan daun kemangi memberikan efek kenaikan zona hambat terhadap S. epidermidis dari 15 mm
menjadi 16 mm (Yasir dkk, 2021). Kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun pandan terhadap
Salmonella typhi menurunkan rata-rata zona hambat menjadi 11 mm (Adriana dkk., 2024). Kombinasi
ekstrak kulit alpukat dan daun kemangi dapat dilakukan penelitian lebih lanjut sebagai pemanfaatan
dalam bidang farmasi seperti pembuatan sediaan gel untuk obat jerawat dan dalam sediaan spray
untuk penghilang bau badan akibat bakteri S. epidermidis dengan rekomendasi perbandingan
kombinasi terbaik yaitu 2 (ekstrak kulit alpukat) : 2 (ekstrak daun kemangi).

SIMPULAN

Kombinasi ekstrak kulit alpukat (P. americana Mill) dan daun kemangi (O. sanctum) dan
ekstrak tunggal masing-masing memiliki kemampuan menghambat S. epidermidis dilihat dari zona
bening yang terbentuk. Berdasarkan analisis statistik, semua rasio kombinasi merupakan rasio yang
bagus untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan perbandingan kombinasi terbaik yaitu 2:2.
Ekstrak tunggal kulit alpukat (P. americana Mill) merupakan ekstrak terbaik dalam menghambat
pertumbuhan S. epidermidis dengan rerata zona hambat yaitu 19,75 + 9,3 mm.
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